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ng~ntungkan (rr,lpro/itab/c). Kebijakan selanjVllnya perusahaan ddpat me- 
mutuskan apakah akan melanjutkan atau menghentikan unsur-Unsur yang 
tidak menguntungkan tersebut 

Lebih jauh dikatakan bahwa ABC mendorong ~emsahaan  untuk meng. 
hasilkan produk yang mempunyai k e r ~ r ~ g l l l a ~ l  X-o~?~peliri/ (Reimann 1990). 
Alasan yang mendasari adalah selain dapat mengatasi pemborosan yang 
selama ini melekat pada produk, implementasi ABC memungkinkan 
perusahaan untuk membuat produk dalam jumlah unit dan kualifikasi yang 
diharapkan (Nair 2002). Dalam konteks ini, ABC jugs mernbantu pemsahaan 
melakukhn diversifikasi produk. 

ABC dapat dikatakan sebagai sistem yang memberikan kontribusi terpadu 
bagi berbagai pengambiian keputusan strategis. ABC mampu memberikan 
informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu. ABC oleh banyak kalangan 
dipandang sebagai terobosan dalam sistem akuntansi biaya yang selama ini 
tidak diakomodasi oleh sistem akuntansi tradisional/konvensional. Tabel 1 
memberikan gambaran tentang perbedaan antara ABC dengan sistern 
tiadisional. 

Tabzl I Perbedaan Antara AEC dan Sistem Tradisional 

Keterangan Activity Based 

Fokus pengukuran Biaya. kualitas, skala Kinerja keuangan jangka 
produk,data keuangan dan pendek 
waktu 

Klasifikasi biaya Biaya variabel jangka Biaya variabel dan biaya 
pendek, biaya variabel jangka tetap 
panjang dan biaya tetap 

Sumber : Tunggal2000. Larnbcn dan Whitwonh 1996 

Alokasi overhead berdasar aktivitas berimplik&i pada pengukuran biaya 
produk yang akurat. Pemanfaatan ABC mengurangi kemungkinan terlalu 
bervariasinya selisih biaya produk dibanding dengan yang dianggarkan 
(biaya aktual relatif mendekati yang dianggarkan). Bagi pemsahaan yang ber- 
produksi massal, ha1 ini merupakan keuntungan tersendiri mengingat dam- 
paknya pada penentuan harga jual produk yang tidak terlalu tinggi. 

..-.u6ag ~ j r n r r v l l U Z  PEIIgt'll- 
daliall i~ltenrfll. Penganggaran biaya produk akdn lebih tepat dikarenakan 
perusahaan rnampu mendeteksi adanya pemborosan sehingga penganggarall 
yang berlebiha~i (over budget) dapat dihindari lebih dini. Kemampuan untuk 
rnenghindari pemborosan ini mendorong perusahaan untuk menghasilkan 
p rod~k  yang lebih berkualitas. Secan teoritis, apabila biaya produk yang 
dianggarkan tetap sama, rnaka selisih yang ada dapat dimanfaatkan untuk 
rnenambah nilai imutu) dari produk itu sendiri. 

~eunggulan lain ABC adalah kemampuannya untuk membantu produksi 
~ecara tepat waktu. Produk dianggap mengkonsumsi aktivitas; dari deteksi 
rang dilakukan, dimungkinkan adanya temuan aktivitas yang sesungguhnya 
.idak berniiai tambah. Apabila diperoleh temuan tersebut, paling tidak ada 
jua kemungkinan langkah yang diarnbil; pertoom pemsahaan akan meng- 
;anti dengan aktivitas yang bcailai ialnbah dan yang keduo perusahaan akan 
nengeliminasi aktivitas tersebut. Apabila kemungkinan kedua yang dipilih 
elain dapat mengurangi biaya prcduk. ha1 ini berani juga proses produksi 
lapat berjalan lebih singkat. sehingga produk dapat lebih cepat dipasarkan. 

'emaparan dl atas menun~ukkan bahwa ~mplementasr ABC secara p o s ~ t ~ f  
kan mendorong tercapalnya keunggulan kornpetctcf perusnhaan ABC mam- 
u mernber~kan rnformas~ )an2 akurat, rel-van d a ~  tepat waktu mengenal 
ktivltas ydng d~lahukan dan obyek dart aktlvrtas tersebut, yartu produk dan 
laya (Tunggal 2000) ABC mendorong pemsahaan untuk melakukan 
Snyempumaan  ruses secara terns-mene~s,fprocess rmprovement) balk d a r ~  
hgi bcaya, waktu, skala maupun mutu produk (Lambert dan Wh~tworth 
?96) 

ambaran awal ini semakin menunjukkan bahwa pengimplementasian ABC 
:an semakin mendorong perusahaan lebih efisien dalam menghasilkan 
oduk. Apabila diimplementasikan secara benar, ABC dapat menjadi alat 
majemen yang efektif untuk mencapai tujuan pemsahaan, khususnya untuk 
:ndapatkan keuntungani, Penelitian terkait dengan penggunaan alat-alat 
majemen ini dilakukan 01th Katry dan Kidwell (2000). Artikel ini meng- 
ji temuan-temuan hasil penelitian terkait dengan penerapan ABC, imp!e- 
:ntasi strategis dan implikasinya terhadap kinerja perusahaan. 

rken~bangan ABC 

gasan Kaplan yang berorientasi pada aktivitas ini, ternyata tidak hanya 
:uk menentukan biaya produk. Informasi yang dihasilkan ABC ini dinte- 
sikan untuk berbagai pengambilan keputusan strategis lain, misal: kepu- 
an terkait dengan penzunaan sumber daya (resources decision), dan 
putusan strategis operasional (misal : perbaiknn proses, desain produk dan 



Gambaran ini menunjukkan bahwa pemanfaatan ABC tidak hanya melibat. 
kan bagian akuntansi saja tetapi juga bagian lain dalam pemsahaan, 
Partridge dan Perreri (1998) menyatakan perlu tirn indisipliner (antar bagian) 
perusahaan dalam implementasi ABC dalam peilgan~bilan keputusan 
tegis. Hal senada dikemukakan oleh Friedman dan Lyne (1995) yang 
menegaskan pengim~lentasian ABC memperbaiki hubungan antara aituntan 
dcngan manajer non finansial. Tampak bahwa implementasi ABC menuntut 
partisipasi aktif rnanajer dari berbagai lini menurut keputusan strategis yang 
akan diambil. 

ABC menjadi wacana yang semakin populer. Kajian tentang ABC menjadi 
sangat menarik dan (bahkan) menjadi subtansi dalam pembelajamn ilmu 
akuntansi (d!li akl;;ifcrnsi manajcmen). Bagi praktisi sendiri, ABC menjadi 
alternatif solusi yang cukup penting dan layak untuk diujicobakan dalam 
mengatasi pemborosan biaya overhead dalam penentuan biaya prduk 
(prcducr cosri~~g). 

Namun demikian, sebenarnya gagasan tentang implentasi ABC ini masih 
nienimbulkan pro dan kontra. Mereka yang menolak beralasan bahwa sistem 
akuntansi (biaya) tradisional masih relevan dan efektif untuk diynakan. 
sementara yang lain berpendapat ada alat yang lain (sistem costing) yang 
lebih efek!if dan relevan daripada ABC. ABC dianggap belum membenkan 
bukti yang cukup dapat meningkatkan kinerja pemsahaan. Sedangkan yang 
metld~rkltng berpendapat bahwa implementasi sistem akan n ~ e m b e r i h  
gambarnrr operasiot~al secara lebih detil demikian juga dengan kineja dan 
efisiensi penggunaan sumber daya lebih dapat diukur (Narayanan dan Sarkar 
1999). 

Sebagai sistem yang relatif masih baru, sudah wajar-bila masili banyak yang 
meragukan efektivitas maupun efisiensi dari ABC. Adopsi ABC hams d i p - '  
tanyakan apabila tidak inempunyai pengamh yang positif terhadap pasar' 
(Gordon dan Silvester 1999). Lebih jauh Innes dan Mitchel (1990) Eries- 
k s b a h y ~  t+di!emukan bukti b a h w a ' ~ ~ . ~  marnpu mempeFPaiki profits- 
b~lttas. Hal ini merupakan tantangan bagi ABC mengingat sebagai sebuah 
srstem yang terintegrasi. irnplementasi dari sistem ini diharapkan dapat me- 
ningkatkan kinerja pemsahaan, seiring dengan naiknya profitabilitas. Pe- 
ningkatan kinerja ini pada gilirannya dapat mempengamhi pasar secara 
positif. 

Dalam kontekc ini hams dipahami bahwa implementasi ABC tidak hanYa 
dliakukan pada organisasi yang berorientasi pada profit, namun juga dapat 

I , , C t L E L Y C I 1 ~ ~ ~ ~ ~ c ~ ~ ~  y i l ~ u  ur-tupa u ~ g d i ~ l > d ~  perncrrnranan KOta (a1 Amerlka), 
sistem ABC mcrupakan salah satu alternatif alat ~ la r~a jemen untuk mening- 
katkan kinerja. Amos dkk (1997) menyatakan infomasi ABC dan teknik ana- 

~ 

Iisis nilai (val~re atralysis) dapat digunakan oleh berbagai organisasi peme- 
rintahan untuk mengeliminasi atau mengurangi penggunaan waktu rnaupun 
biaya yang tidak bernilai tambah (non value added time/cosr). Bagi organi- 
sasi pemerintahan pendekatan ini sangatlah tepat mengingat seringnya terjadi 
pemborosan. Organisasi berhadapan dengan keterbatasan sumber dana di 
rengah tuntutan pemberian layanan dan kinerja yang lebih baik. 

Kajian Singkat Bcberapa Hasil Riset 

Beberapa hasil riset menjadi acuan dalam membahas persoalan-persoalan 
menyangkut implementasi ABC. Hasil riset yang dipapzrkan terkait dengan 
popularitas, kemampuan memperbaiki kinerja. dan kemanfaatan implemen- 
tasi sistem ini (lihat tabel 2). Kajian hasil riset tersebut juga memberikan 
gambaran bagaimana minat dari perusahaan untuk mengimplenrasikan ABC 
berikut dengan faktor-faktor yang melatarbelakangi. 

Riset-riset ini drlakukan pada berbagai organisasi, baik organisasi pemerin- 
tah~n,  pemsahaan manufaktur, lembaga-lembaga keuangan maupun berbagai 
perusahaan yang go publik. Berbagai riset ini menun~ukkan bahwa kernan: 
faatan ABC bersifat umum (dapat diterapkan pada organisasi apapun 
(Morakul dan Wu 2001). 

innes dan Mitchell (1997) melakukan riset terhadap para manajer lembaga 
keuangan, baik yang menggunakan ABC (ABC users) dan yang tidak meng- 
gunakan ABC (non ABC users). ABC digunakan untuk berbagai kepenting- 
an strategis yang erat kaitannya dengan peningkatan profitabalitas. Narnun 
demikian, rneskipun mempunyai beragam kemanfaatan, ABC tidak menarik 
minat lembaga-lembaga keuangan yang belurn mengadopsi. ABC dianggap 
belum rnemberikan fakta ernpiris yang menunjukkan bahwa kineja organi- 
sasi akan menjadi lebih baik setelah mengimplementasi sistem ini. . 

Hasil penelitian Gordon dan Silvester (1999) timpaknya dapat menjelaskan 
mengapa ABC bukan mempakan alat yang paling dirninati. Mereka menemu- 
kan bahwa kinerjd perusahaan yang mengadopsi ABC tidak berbeda secara 
signifikan dengan pemsahaan yang tidak mengadopsi. Selain itu ditemukan 
juga bahwa kinerja pemsahaan sebelum dan sesudah mengadopsi ABC juga 
tidak berbeda secara signifikan. 



Tz"! 2 Hz?!! P.!set Te~kzit  $:nga~. AEL i KIEE'T-KISET YANG MENDUKUNG ADCPSI ABC 

- 
KISET-RISET Y h N G  TIDAK (KIIRANG) MEND'JKUNG ADOPSI ABC 

Tujuan Penelitan 
Penelit! (Tahun) (dan Ohyek Penelilia,,) Temuan  Penelitian 

I,rnrzdnn dfrrchcll Menectal~ur kemanfaatan 94% responden menggunakan 
(1997) ~ B C ' o a d a  bcrbaear ABC untuk keprntrngan - 

lembaga keuangan pengurangan biaya (corr 
Mcngetahui pandangan ,-ed~,criot~). 8 2 4  untuk 
lernbaga kcuangan bukan pencntuan harga (output 
pcngguna ABC (Non users pricins) . 71  umuk 
o,fABC) rerhadap ABC pcmodelan biaya. 59% unt~ll, 

pengganggaran. . Hanya I (satu) dari I4 (empat 
belas) Lcmbaga non Fcnggur.2 
ABC yang mempertimbangkan 
penggunaan ABC, namun 
demikian ha1 it!: kemudian 
dihentikan. Mereka 
berpandangan masih ada ststern 
lzin yang lebih rcpat dan efektif 
untuk cliadopsi danpada P.BC 

Gordon dan . Mengetahui apzkah 
Silvester (1999) p:ofitabilitas berubah 

s;telah implemantasi ABC. 
Mengetahui apakah terjadi 
pembahan nilai pemsahaan 
(linn value) setelah 
mengimplcmcntasi ABC 

Studi dilakukan pada berbagai 
pemsahaan (industri) yang 

Kaflry dan 
' R i d i i e v )  

telah go  public. 

Mzngetahui alat manajemen 
I kontemporer yang \ drgunakan pada berbaga 

perusahaan (di USA) /;. Mengetahui efektifitas 
penggunaan alat-alat 
manajemen t enebu t  

Srud~ drlakukan pada berbagai 
organisai pemerintahan kota 

. Protitabilitas pemsahaan t~dak 
berubah secara signifikan 
setelah implementasi ABC 
(kinerja tidak berbeda). 
Tidak ada pembahan nilai 
perusahaan yang signifikan 
setelah implementasi ABC. 

yang paling populer digunakan 
adalah Benchmarking (BM) 
dan Rekayasa Proses (RP). 
ABC dan ABM har.ya 
menempati umtan 4 dan 5 dari 
6 alat yang ditelui. 
95% dari pengguna balance 
scorecard incnyatakan alat ini 
efektif. 94% dari pengguna RP 
menyatakan alat tersebut 
efektif. Semenran dari 
organisasi yang mengadopsi 
ABC dan ABM lercatat 88% 
dan 90% yang menyatakan slat 
manajemen tersebut efektif. 
BM dan R P  dranggap scbagal 
alat yang palrng tepat dlrusul 
TOM. ABC dan ABM 

Peneliti (Tahun) Tujuan Penelitan 
(dan Obvek Penelitian) 

Temuan t'enelitian 
-A 

Narayanarrpan I- Mengetahui apakah Jumlah jenis produk dan harga 
brhy (1 999) / perusahaan mengambil produk ;an$ trdak 

keputusan yang tepat menguntungkan rahun 1996 
terhadap produk, harga dan (berdasar analrsls ABC) secara 
pelanggan yang trdak srgnrfikan ttdak dllanjutkan 
menguntungkan pada rahun benkutnya ( as 2%) 

Stud, drlakukan pada berbagat Jumlah pelanggan yang rrdak 
pemsahaan manufaktur menguntungkan tahun 1996 

(berdasar anallsts ABC) secara 
t~dak  stgntfilan t ~ d a k  
drlanjurkan pada a=5%, tetapt 
s~gn~f ikan  pada o=IO% 

Kennedy dan Mengetahur apakah terdapal 
Graves (2001 ) pembahan klneqd sctelah 

mcngadopa ABC 
Mengetahur apakah terdapat 
perbedaan klneqa anrara 
p e m s z h m  yang 
mengadopsr dan yang rrdak 
mengadops~ ABC 
Mengetahur apakah 
tmplementasr ABUM 
mempengaruht n~lar 
pemsahaan 

Stud1 dtlakukan pada berbagar 
perusahaan yang relah go. 
pr'bltc 

Swenson (1995) Mengetahu~ apakah ABC 

Ada perbedaan kinerja yang 
signifikan sebelum dan sesudah 
mcngadopsi ABC 
Ada perbedaar! kinerja yang 
signifikan antara pcmsahaan 
yang mengadopsi dan yang 
tidak mengadopsi ABC. 
lmplementasi ABC 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap penurnbuhan modal 
dan akuisisi (saham) 
perusahaan. 

Terkait dengan kepentingan 
digunakan untuk unruk penenman biaya produk : 
kcpentingan strategis lain. 24% pengadopsi ABC 

memanfaatkan unmk product 
sourcing decision. 72% untuk 
pricing a h  mixproduct 
'decision dan hanya 36% untuk 
kcpentigan pemasaran. 
distribusi dan penjualan. 
Terkait dcngan kcpentingan 
opwasional92% pmgadopsi 
ABC menggunakan untuk 
kcputusan pcrbaikw proses d m  ., 
48% untuk desain pmduk. 
Sementara hanya 28% yang 
menggunakan unruk mengukur - - kinerja 

Sumbcr : Riwt Tnknit 



Temuan Gordon dan Silvester (1999) justru bertolak belakang dengan apa 
yang dikemukakan oleh para peneliti di atas. Hasil riset menunjukkan bah- 
wa frekuensi pertumbuhan modal dan akuisisi saham perusahaan tidak 
berbeda secara signifikan sebelum dan sesudah pengimplentasian ABC. 
Implementasi ABC tidak merangsang pasar secara positii untuk mzngakuisisi 
snham penrsahaan. Bisa jndi. tidak adanya perubahan kinerja merupakan 
alasan yang mendasar mengupa investor tidak tertarik untnk membeli saharn 
pemsahaan yang mengadopsi sistem ABC tersebut. 

A~~~~~ prosea Frnr,lludr, j i o ? a  piwitih ynlhs LCFUL Ur'L." a'~-'l'-u-''RU'' IJC- - -..-.. ---.a:'. .Y.,i->",,Y :Tr"e[<I;SI, 

msal,all Fnel,i l l  , icnjYa~a,> maupun da!,m pernbur!., I ini lemuan Conr:on (I9YC) yon; me;rii;?,ikan 
I bahwa kiner~a [erbaik dapat tercapai pada pemsahaan mengadopsi ABC 

kebijakan strategic yang lain. Kernarnpuan ABC untuk menghasilkan infor- 
masi biaya yang akfirat terhadap produk, jaSa, dan pelanggan meru~akan i dan Gra\'eS (2001) rnenemukan bah\*.n pembahan mulai 

tarnpak pads penengahan tahun ketiga dilakukannsa ini. ~ i ~ ~ ~ ~ i  waktu mendasar mengapa ABC memegsng peranan yang pentin: dalanl 

Penelitian yang dilakukan Narayanan dan Sarkar ~ (1992) justru menghasilkan 
temuan yang mendukung kenanfaatan dari ABC. Hasil riset rnenunjukkan. 
perusahaan mengarnbil keputusan tepat terhadap jenis dan harga produk. 
Perusahaan mengambil keputusan untuk menghentikan produksi produk- 
produk yang tidak menguntungkan dan terkait dengan harga-harga produk 
yang tidak menguntungkan, perusahaan tidak lagi menggunakan harga-harga 
tersebut atau dengan kata lain perusahaan melakukan revisi terhadap harga 
produk. Berkaitan dengan pelanggan. tampaknya perusahaan tidak dengan 
gegabah memutuskan hubungan dengan pelanggan yang menurut analisis 
tidak menguntungkan. Strategi yang tepat dilakukan terhadap pelanggan 
adalah bagaimana rerap nlernperraharlkan pelat~ggan dan menjadikon,mereka 
pelarlggan yang rne~lg~r~rnrrlgka~~. Hasil penelitian in i  menunjukkan bahwa 
ABC mempunyai kemampuan~untuk ~ n g i d q t i f i k a s i  k q r q i a n  yallg tersem- ~- , 

\\bun* (hidden lm) yang direbabkan oleh pclanggan (Reimann 1990): 

pengambilan kepurusan operasional (internal) perusahaan. ~ h a n k A ~ G o v i n -  
darafan ( J , 9 3 ~ m ~ ~ & ~ g r ~ a h \ y a  prmanfaat?? ABC d a ~ a t  Pe- 
,,in0katan profitabilitas dan nilai (saharn) . peru~ahaan. Pendapat senada 
G&&kan oleh Ward dan Parel ( 1990). 

Temuan Kennedy dan G ~ e s  (2001) juga mendukung kemanfaatan ~rnple- 
mentasl slstem ABC Kennedy dan Graves (2001) membuktlkan bahm 
kinerja perusahaan setelah mengadops~ ABC mcngalami kenaikan yang 
s1gn:fikan. ha1 in1 dltun~ukkan dengar. semakin menlngkatnya profit pem- 
sahaan Kena~kan In1 JUga dlbareng~ dengad semak~n tlnggin nilal kapi- 
tallsas~ pasar (saham) perusahaan yang bersangkutan. Kedua penelit1 rn l j up  
berhas~l membuktt6an n l l a~  kapltaltsasi (saham) perusahaan YanZ 

mengadops~ ABC berbeda l e b ~ h d a r ~  27 persen d i  atas perusahaan yang tldA 
mengadopsr ABC Satu ha1 yang perlu dlcptat dar~ has11 penel~t~an In1 addah 

inijflstru diabaikan (menjadi titik Ismah) rise1 ~~~d~~ dan silvester ( 1999,. 

Sebagaimana dipaparkan di muka. informasi ABC dapat diintegrasikan untuk 
kepenringan-kepentingan strategis lain. Swenson (1995) meiiemukan bahX1.a 
~erusahaan yang mengadopsi ABC tidak hanya menggunakan inforrnasi yang 
dihasilkan untuk penentuan biaya produk secara akurat, tetapi jupa untuk 
kepentingan strategis operasional. baik yang menyangkut perbailan proses, 
desain produk maupun pengukuran kinerja. 

ABC tidak hanya dimanfaatkan untuk kepentingan yang beraspel finansial, 
retapi juga untuk aspek-aspek non finansial. misal menyangkut k, -1- ,p atall 
waktu pemasaran, kualitas produk dan kepuasan pelanggan (Dolinsky dan 
Vollman 1991). Lebih jauh. Johnson (1992) menegaskan bahwa oerusahaan 
yang terlalu fokus terhadap penentuan biaya produk akan kehilangan pers- 
pektif terhadap pelanggan. Fokus !.ang bersifat sepihak justru akan menjadi 
kontra produktif mengingat dapat rnenurunkan profitabllitas perusahaa~l. 

[rnplernentasi Efekti f  ABC dan Peningkatan Kiner ja 

3ari paparan dan telaah hasil riset diperdeh gambarari bahwa ABC merupa- 
ar, sistem yang sangat komprehensif dan kompleks. Pengadopsian sistem ini 
idak selamanya memberikan manfaat sebagaimana diharapkan. 

lelajar dari riset Gordon dan Silvester (1999). diperlukan pertimbangan dan 
tudi kelayakan yang matang sebelum memutuskan untuk menggunakan 
istem ini. Bila diabaikan, maka pengadopsian sistem justm menjadi kontra 
roduktif, dikarenakan sistem baru t~dak akan membenkan kontribusi yang 
:rarti bagi perusahaan. Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah bahwa 
stem (manajemen) biaya yang baru ini membutuhkan biaya dan membutuh- 
m waktu yang tidak sedikt (Swenson 1995). 

'ndahnya n?inat berbagai org~nisazi di Amerika (Ho dan Kidwell 2000) 
'mberikan indikasi awal bahwa sistem in i  mempunyai resistensi yang 
kup tinggi nntuk diadopsi. Sebagai sistem yang integratif, ABC seharusnya 
pat diterapkan untuk berbagai jenis perusahaan. Kenyataannya tidak 
mikian. bahkan KaplanQm~Cooper sendiri (Narayanan dan Sarkar 1999) 
:nyatakan bahwa yang seharusnya mengadopsi ABC adalah perusahaan- 
rusahaan yang mempunyai karakteristik sebagai berikut : 

~ .~ 



1 :erkait dongall penggunaan sumber 4ay.2 penduk~lng d r i ~  tidak langsung 
Bervariasi drilam produk, pelanggan dan proses. " bari karakte"tik potensial tersebut, tampak bahwa perusahaan yang bersifn 

ekspansif dan menghasilkan produk secara massal sehamsnya mengadopsi 
sistem ini. Sistem ABC berkarakteristik dinamis, mengingat semakin ber. 
variasinya produk, pelanggan maupun proses berarti semakin bervariasi pula 
aktivitas yang dikonsumsi. 

Namun demikian, ABC tetap memberikan perspektif positif terhadap per- 
baikan kinerja pemsahaan. Hasil penelitian Narayanan dan Sarkar (1999) 
memberikan indikasi bahwa sistem ini mempunyai kemampuan untuk me- 
ningkatkan profitabilitas perusahaan. Sistem tidak hanya mampu memper- 
hitungkan biaya produk secara akurat. tetapi jugs mampu mengidentifikasi 
produk, harga maupun pelanggan yang tidak menguntungkan. Strategi 
pemsahaan untuk segera mengeliminasi unsur yang tidak menguntungkan 
merupakan langkah awal peningkatan profitabilitas. Dengan menggunakan 
asumsi bahwa unit terjual dengan sama dengan tahun sebelumnya, maka 
perusahaan sebenamya telah berhasil meningkatkan keuntungan. Strategi lain 
yang dapat dilakukan adalah melakukan diversifikasi produk. Dilakukannya 
diversifikasi produk ini akan mendorong peningkatan produktifitas pem- 
sahaan. 

Sebagaimana disebutkan, strategi untuk mengeliminasi merupakan langkah 
awal dalam upaya untuk meningkatkan kinerja. Pengambilan keputusan 
strategis mempakan upaya yang komprehensif, dikarenakan melibatkan fung- 
si-fungsi yang lain. Informasi ABC dapat digunakan untuk berbagai kepen- 
tingan lairi, misal untuk pengambilan keputusan strategis operasional me- 
nyangkut perbaikan proses dan desain produk baru (Swenson 1995). Partridge 
dan Perren (1998) mengidentifikasi ada 25 kebijakan strategis yang dapat 
dilakukan setelah memanfaatkan informasi ABC. Gambaran tersebut menun- 
jukkan bahwa, dalam praktiknya. implementasi ABC membutuhkan pad- 
sipasi dan kerjasama aktif antar berbagai bagianldeparte~nen yang ada dalam 
pemsahaan. 

Apabila dapat berjalan dengan baik, implementasi ABC ini tidak hanya 
menyebabkan perbaikan kinelja (naiknya profit). tetapi juga menaikkan nilai 
pasar (saham) pemsahaan. Ward daa ra&l  (1990) menegaskan bahwa ABC 
memberikajtgema (sound fourldation) akan p;6iiksi aliran kas dimasa men- 
d2ang ... Alasan yang mendasari adalah ABC mendorong investasi pads 
aktivitas yang bemilai tambah yang mendukung produk. jasa, pelansac,  dan 
pangsa pasar sehingga pada akhirnya dapat- meningkatkan nilai saham 
(shareholder) perusahaan. Gambar 1 menjelaskan hubungan yang dikemuka- 
kan Ward dan Patel. 

Gambar 1 : Hubungan antara ABC dan Nilai Pasar (Ward & Pntel:1990/ 

Hubungan yang dipaparkan Ward dap Patel (1990) menunjukkan bahwa 
ABC merupakan sistem yang kompleks.  ema an fa at an ABC selain men- 
dorong pengambilan keputusan investasi juga memungkinkan pemsahaan 
menetapkan standar operasional ysng tepat, baik dari segi pemanfaatan 
waktu, SDM maupun sumber daya yang lainnya. Pemanfaatan ABC relatif 
memberikan jaminan adanya alokasi sumber daya sec;&efisien dan efektif, 
khususnya dalam rangka untuk menghasilkan keuntungan. 

Perbaikan kinerja seiring dengan naiknya keuntungan merupakan sinyal 
positif untuk menaikkan nilai (saham) perusahaan. Secara teoritis kondisi ini 
relatif menguntungkan para pemilik (saham) pemsahaan. Kemungkinan men- 
dapatkan deviden saham lebih terbuka, sedangkan bagi yang bemiat menjual 
saham keuntungan yang diperoleh (gain) juga akan !&ih k a r  seiiing dengan -. naiknya nilai jual saham yang dimi:iki. 

Gambaran tersebut menunjukkan bahwa dilihat dari dimensi waktunya, im- 
plementasl ABC memberikan keuntungan, baik secara jangka pendek maupun 
jangka panjang. Implementasi ABC dapat memberikan reaksi positif terhadap 
pasar, keuntungan yang diterima dapat digunakan untuk melakukan perbaik- 



Hubul~gan yang dipaparkall Ward da:I Patel (1950) ini juga nrenunjukkan 
bahwa ABC berpeluang untuk dintegrasiknn dengan sistem lain sebagai alat 
~nanajemen strategis dalarn pencapaian tujuan perusahaan. ABC - sepeni 
digambarkan - dapat diimplementasian tidak hanya mempertimbangkan 
;ispek finansialnya, tetapi juga n~empertimbangkan aspek-aspek non finansial 
yang sebenarnya mendorong capaian tujuan-tujuan finansialnya. 

Terkait dengan ha1 tersebut Kaplan dan Norton_(!99Q~.mengembangkan alat 
pengukuran kinerja baru ying dikenal dengan Balar~ced Scorecard (BSC). 
BSC ini merupakan alat pengukuran kinerja yang tidak hanya melihat aspek 
finansial tetapi juga aspek-aspek non finansial, yaitu pelanggan (c~rsrort~e~-j. 
proses bisnis internal (i~ttental b~tsitless process, dan pembelajaran do11 
pcrtumbuhhn ( lean~i r~g  artd grorvth). Persoalnn Visi dan Misi (strategi) men- 
jadi ha1 penting dalam perumusan pengukuran kinerja dengan mzngguzakan 
BSC ini. Apabila dikaitkan dengan BSC, gambaran hubungan yang dipapar- 
kan oleh Ward dan Patel (1990) mempunyai relevansi yang kuat, mengingat 
ilnplernentasi ABC juga bertitik tolak pada tujuan (erat kaitannya dengan visi 
dan strategi) dan ABC dapat digunakan untuk menenrukan standar pengu- 
kuran finansial dan non finansial, serta dapat memberikan inforn~asi profita- 
bilitas terkait dengan produkljasa, pelanggan dan pasar (lihat gambar 1 ). 

Penelitian terkalt dtlakukan oleh Magia dan Jacobs (2003). Penelit~an 
tersebut mencoba mengkay r n t e r a k s m r Z A B C  dan ESCferhadap klner~a 
perusahaanJas11 penelltian menemukan bahwa secara keselumhan ABC 
berinteraksi secara posttlf dengan keempat perspektif dalam BSC. Interakst 
ini mempunyal pengamh yang poslttf pula terhadap k iner~a  pemsahaan Hal 
~ n i  berani apabila d~implentas~kan secara tntegrattf. slstem ini semak~n mem- 
berikan peluang ter~adlnya perbalkan klnerja. Eksistensi dan perkembangan 
perusahaan relat~h lebih terjamin dengan mengcmplementasikan sistem inl. 

Faktor Penentu Keberhasilan Sistem 

Responsi terhadap dinamika dalam dunia bisnis membutuhkan SDM (khu- 
susnya para manajer pengambil keputusan) yang mempunyai kompetensi dan 
dinamis. Perubahan strategis dalam dunia bisnis hams direspon juga dengan 
kebijakan strategis. Mengingat kebijakan berada dalam aras konsep. maka 
diperlukan SDM yang mempunyai kemampuan untuk secara berkelanjutan 
mempelajari dan menganalisis perubahan, kemudian mewmuskan langkah 
strategis yang tepat. 

., --... . -.:J.....llkjt.ih~ !<EL =spat L.c,- 
,alan secara zfektif dan efisien. N a ~ r  (1999) menyehu!kan p.?l;ng Cida!: 
rerJ;pr iira faktor penting yarlg hams dipekimbanZkan, yaitu teknolo~i 
(informasi). oran:-orang (tirn) dan proses (rnekanispe) kontrol. 

Dlrk~i~tgort Tekr~ologi (Itfor-rlrnsi) 

Sebagaimana disebutkan, sistenl ilii hams dapat mernberikan respon yang 
cepat dalam mengatasi dinamika yang terjadi, khususnya pasar. Pem- 
sahaan harm mengarnbil keputusan secara cepat untuk menarik produk. 
rnengevaluasi dan rnerevaluasi harga produk, memperbaiki fungsi dali 
bentuk, melakukan diversifikasi ataupun melakukan keputusan strategis 
lain. Dukungan teknologi (informasi) yang memadai akan mendorong 
perusal-.aan untuk segera mengambil keputusan yang relevan dan tepat 
wak!u dalam merespon dinamika yang terjadi dalam dunia bisnis. 
terkhusus dalam menghadapi persaingan (Nair 1999). Akses terhadap 
teknologi mempakan krntci sllkses dalam memenangkan persaingan. 

Kerja Tim 

Implementasi ABC tidak hanya melibatkan bagian akuntansi saja. tetapi 
juga bagian lain (Partridge dan Perren 1998 ; Friedman dan Lyne 1995). 
Dengan kata lain implementasi ABC sebenainya berporensi-untuk me- 
nimbulkan konflik horisontal, mGiiKiat  adanya kemungkinan setiap 

~. karyawan yang terlibat lebih tnengutamakan kepentingan dan ttijuan ba- 
gian masing-masing. Kerja tirn mempakan variabel yang penting dalam 
pengambilan keputusan untuk mengimplentasi ABC (Morakul dan Wu 
2001). Dalam konteks ini dapat dlihat bahwa jenis dan fungsi cialam . 
stmktur organisasi memegang peranan penting dalam pengimplemen- 
tasian sistem. Persoalan tugas dan delegasi wewenang menjadi ha1 yang 
penting dalam pembentukan dan peningkatan kerjasama tim guna menun- 
jang efektifitas sistem. Faktor penting lain yang dapat menumbuhkan 
semangat kerja kolektif tersebut adalah bagaimana budaya organisasi 
yang dikembangkan dan bagaimana proses komunikasi intral inter- 
personal terjalin dalam pemsahaan. 

Mekartisrne Korrtrol dot1 Perlgukurart Kinerja yang Tepat 

Sebuab sistem akan berjalan dengan baik.. apabila didukung dengan 
mekanisme kontrol dan penmkuran kinerja yang memadai. Manajemen 
hams mempunyai seperangkat pengukuran yang jelas untuk meng- . 

evaluasi dan menilai efekiifitas pelaksaaaan sistem (mengukur aktivitas- 
aktivitas) dan menilai kinerja (protitablitas). Pengendalian pemsahaan 
tidak hanya terfokus pada output tetapi juga pada proses. Baik proses 
maupun output (yang tercermin<dalam kinerju) tersebut akan dievaluasi 
dengan mengacu pada rencana strategis yang disepakati. Sebagai sistem 
yang integrasi, ABC hendakilya .tidak hanya memprioritaskan aspek 



Untulc Itu a lper lu~an  )uga actrr;rallaho.l p " 6 Y % Y . Y . A  -I.--.- .-.-".=-" CLL1\- ! natlt ststem Yang d l y a k ~ n ~  dapat membantu perusahaan &lam usaha 
t i f i t as  maupull efislensi aspek nun f i n a n d  iili (Coz:oh o - ?~c  r.5n fi- untuk mzncapai tujlran orgaaisasi. 
nansial : loyalitas pelanggan, mutu produk, kete~atan waktu Pemasaran 
produk, dedikasi karyawan dan sebagainya). ~ iha rapkan  jugas didalam Implementai sistem ini selain rnembutuhka" S ~ M  yang berkompeten jugs 

tercipta mekanisme d i n g  kontrol antar bagian Hubungan 
i memerlukan dukungan teknologi dan semangat kerja tim. selain i t u ,  se- 

antara rencana strategis dan pengukuran kinerJa di~e'askan dalam 1 perangkat alat untuk kepentingan mekanisrne kontrol pcrlu disusun agar su. 

garnbar 2 j PaYa sistem dapat ber~alan efektif dan efisien. Selain rnengevaluasi  
1 dan mengukur kine+, alat kontrol i n i  dapat mernberikan urnpan balik u n t u k  1 perbaikan rencana strategis perusahan. 

1 aerbagai temuan riset tersrbu: rnrmberikan irnplikari adanya riset LeriXutnya 
i antara lain : 

. Menentukan kriteria . Kepuasan peranggan. . Menentukan t ~ j ~ a n .  
efisiensi dan flexibilitas dan produk- 

sasaran dan kebi. 
efektitltas outcome tifitas. jakan ;:;ategis. . Menentukan . Kualitas. pengiriman. 

Menentukan fakfor 
pengukuran kineria pemborosan, dan waktu 

sukses 
dan sistern mekanis- siklus. 

Menentukan me pelaporan pcngu- . penyimpangan tehadap 
hubungan antara kuran target (lumlah, unif. akfivitas program dan persentase, dsb) 
~r~anisasional 

Gambar 2 Metodologi Pengukuran Kinerja dengan menggunakan ABC 

Sumber Amos et al. 1997 

Simpulan dan Implikasi 

ABC mempakan sistem akuntansi biaya kontemporer yang terintegrasi dan 
komprehensif. Kemampuan-ABC tidak hanya dapat mengukur biaya produk 
secara tepat, namun dari informasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk 
berbagai kepentingan strategis lain dalam perusahsan. Implementas1 ABC 
tidak hanya terfokus pada aspek finansiai, namun juga pada aspek non 
finansial lain yang mempakan indikator keberhasilankinerja perusaham. 

Namun dernikian, berbagai hasil riset masih menun~ukkan temuan yang 
berbeda. Implementasi ABC belum menberikan kontribusi yang o p t i d  
bagi perus~haan dalam peningkatan kinerja. Bahkan di negara asalnya, miflat 

! Perlunya dikembangkan pendekatan kontinjensi dalam penelitian terkait. 
i lmplementasi ABC yang memberikan pengamh yang berbeda-beda ter- 

hadap kinerja rnenunjukkan adanya faktor-faktor lain yang menunjang 
kekrbzsilan imp!emen:asi ABC {Rerlnedy dan Graves 2001. Narayanan 
dan Sarkar 1999). Hal ini disebabkan adznya perbedaan lir~gkungan 
organisasi. Shield dan Young (1989) menyatakan bahwa salah satu keil- 
dala terbesar akan suksesnya irnplementasi sistem manajemcn biaya 
adalah resistensi (individual) untuk ber~bah.  Sistern tidak hanya akan 
merubah perilaku dan sikap. namun juga ditenmkan oleh kedua faktor 
rersebut (Mc Gowall 1991). Der~gan kata lain ada interaksi tirnbal balik 
antara implementasi sistern b;qya baru dengan sikap dan perilaku. 
Pendekatan kontijensi ini dapat berpola interaktif, yaitu dengan menguji 
berbagai altematif variabel'moderasi'maupun dapat berpola kausalis, atau 
dengan kata lain pengamh sistem akan dilihat dalam konteks hubungan 
tidak langsungnya terhadap kinerja. Salah satu faktor yang sering dire- 
komzndasikan adalah budaya organisasi. Morakul dan Wu (2001) mere- 
komendasikan perlunya modifikasi terhadap budaya organisasi agar 
sistem manajemen biaya baru dapat berjalan secara efektif. Faktor lain 
yang dapat diteliti terkait dengan implementasi sistem bam adalah pema- 
haman terhadap stmktur. pemahaman terhadap sistem, dan komunikasi 
interpersonal (Jones 2003). McGowan dan KIammer (1 997) juga mereko- 
mendasikan beberapa faktor penting suksesnya implementasi sistem 
ARC, yaitu dukungan manajemen puncak, kdmpensasi dan pelatihan 
pada karyawan. 
Perlunya ditellti faktor-faktor apa sajakah yang mempengamhi pemsa- .' 

haan mengirnplemenrasikan ABC atau sebaliknya. Hasil temuan yang 
berbeda terhadap minat pemsahaan untuk mengadopsi ABC menunjuk- 
kan bahwa irnplementasi ABC bukan variabel yang berdiri sendiri, tetapi 
ditentukan oleh faktor-faktor (variabel) penyebab lainlvariabel anteseden 
(Kathy dan Kidwell 2000. Innes dan Mitchell 1997). Malmi (1999) me- 
nyatakan bahwa adopsi sisrern ABC bergantung pada beberapa faktor. 



y d i ~ ~ i  utturan pemsanaan ( I I I I I I  ~ E L C J .  ULIUJYL a - r i i a - . .  - - -  - . . ~ a a , v l t d )  

ploduk. dan r s t i o  b:aya langscng ierhad~!, his)?. : :- ;.Jng. 

Kecendemngall perbedaaan minat terhadap pengF::.--1: 
Strategis 

menunjukk2n bahwa alat-alat tersebut memberik:: , ::.tribusi yang 
brrbeda.beda terhadap kinerja perusahaan (Kathy . . !.;idwell 2000, 

Innes dan h{itchell 1997). Perlu dilakukan analisls K L l  =-stif lebih spe. 
sifik terhadap pngaruh inqlementasi suatU sistem 2:: r -7 slstem yang 
lain terhadap kinerja. Dari riset tersebut dapat dipsrr 2 -  ;ambaran , . alat 

strategis manakah yang paling efektif untuk diterapkzr -.fllngga meng- 
hasilkan kinerja yang optimal bagi perusahaan. 
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DETRKSI MANAJEMEN LARA 
MELALUI BEBAN PAJAK TANGGUI'IAN 

Anisa Satwika 
Fak~rlios Eko,ln,ni U,,i~,ersirns Krirtc,~ Sarya IVnm,in 

Theresia \Voro Damayanti 
Fokrrlr~rs Ekcnorni U~~tvcrsrms Krisren Sarjn lvncar~a 

This research nssess [he ~rseficllt~es of deffered rar expense in detecting eartritrg 
~nanagenrerzr. Defered tar e-rpense is rcsed to derecr eartrblg 11rarragerne/rr becal~se 
rile tar law itr general nl1o~i.s less discreriotl i t1  acco~rtrtir~g choice. 
T11e resrrlt of 111;s research show rhar rota1 nccruai being incre~rtenrall>' more rlrtf!!! 
tiran deffered m r  expense in de:ccring earning managenzetrt to avoid atr earnins 
decline birr to ovoid loss, defered tax expense is more acclirare r t l a ~ ~  rlre uccrirol 
~ireasures. 

Keywords Eartrrng Marrcge~iretrt, Deflered Tar Elpetrse, Accrrial 

Pcndahuluan 

Laba memegang peran yang sangat penting bagi seb- ah perusahaan. Dzngan 
laba perusahaan dapat mempenahank:n kelangsungan hidupnya dan melaku- 
kan berbagai pengembangan derni kemajuan usahanya. Selain itu, laba juga 
sering digunakan sebagai landasan pembuatan keputusan bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan dengan perusahaan (stakeholder). Sebagai contoh, laba 
sering dipakai sebagai dasar untuk memberikan bonus kepada manajer, untuk 
rnenghitung penghasilan kena pajak dan juga sebagai salah satu kriteria untuk 
rnenilai kinerja perusahaan. Oleh karena itu, sesuai dengan agency theory, 
yang menyatakan bahwa oge~~tlman;?jer merniliki kepentingan yang berbeda 
dengan principaNpemilik maka wajar jika manajer berusaha untuk rnere- 
kayasa labalmelakukan manajemen laba untuk mempengaruhi hasil akhir 
keputusan (memperoleh bonus yang maksimal). 

Menurut Fhilips, Pincus, dan Rego (2003). ada tiga insentif utama yang mcn- , 

dorong perusahaan melakukan manajemen laba, yaitu menghindari penurun- ' 

an laba, rnenghindari kerugian. dan menghindari kegagalan yang dibuat 
analis. Insentif untuk rnenghindari rnelaporkan penurunan laba berhubungan 
dengan hipotesis perataan laba (Llcome smoorhir~g hypotlresis). Menurut 
Wolk dan Teamey (1997) dalam Setiawati dan Na'irn (2000), perataan laba 
didasari oleh keyakinan bahwa laba yang stabil akan meningkatkan nilai 
perusahaan. Karena adanya rebvurd berupa peningkatan nilai perusallaan 
itulah, rnaka perusahaan akan berusaha rnenghindari pelaporan laba yane 
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1.1 S i w m  Biaya Tradisionat 
Daiarn sistern seam tradisional dapat diiihat bahwa biaya-biaya yang tgrfibat 

biasanya hanya biasa iangsung saja, y a m  biaya tenaga kerja dan biaya material. 
Marnun seiring dengan bei-jalannya waktu rnuncul biaya-biaya yang bisa di 
gofmgkan kedalam biaya tawsung. Biaya-biaya tersebut sepeiti biaya reperari, 
perawatan, u t i l i s ,  dan bin sebagainya. Sistem biaya akan meinbebankan biaya 
tidak larigsung rcepada basis a W s i  yang tidak representatif. 

Untuk mengetrnhui apakah fistem Maya ssuatu organisasi mernbutuhbn 
perbaikan, menurut Daughs T. Hicks, terdapat beberapa karakterjstik yang dapat 
sigunakan sebagai perunjuk, yaitu : 

1. Resentase dari biaya tak langsung mn jad i  bagian b r  dari total biaya, 
atau biaya ovwead meningkat terus rnenerus beberapa tahun terakhir. 
Kender rmgan  yang terjadi pada tahun-tahun teraW.lr dari suatu 
wmsahaan  adalah penggantian yan gberulang oleh teitaga kerja dengan 
teknoi-i. Biaya tetrndogi sernakin besar, biaya bumh yang dipeFfukan 
menjadt semakin rendah. Hasil akhimya adalah biaya yang Iebih h a r  akan 
dlabkasikan kepcjrda basis yang lebih kecii 

2. Operasi-ogsasi yang menggunakan tenaga kerja Jangsung t e b h  dwnt ikan  
&h mesin-mesin &omatis. Penambahan peralatan yang mampu krfalan 
tanpa b a w n  mags kcrja langsung dapat menyebabkan distwsi pa& 
disbibusi biaya tak iangsung, j ib  tenaga k e j a  langsung k t a p  djgunakan 
sebagai basis abkasi oleh perusahaan. 

3. Banyak w r a s i  yang dapat difaklrkan dengan sedikft ilntervensi 
rnanusia.8anyak operasi rnerniliki waktu siklus yang signifikan, dimana hat ini 
dapat diliffat dengan hanya sedikit perhatian yang diperlukan dari pekerja dan 
pada saat itulah biaya tidak didasarkan pada proses, tetapi pada set 
up  dan tenaga ketja iangsung, maka akan tetjadi kesalahan pada distriburi 
bia ya . 

4. Adanya mnus i a  rnenggunakan mesin dan rnesin rnenggunakan nranusia. 
Pada banyak f a s i l i s  terdapat beberapa operasi dimana pekeija dibantu 
p r a i a t an  dalam melaksanakan aktivitasnya dan pekerja memegang kendati, 
sehin itu jwa ada m s i  dirnana pekerja melakukan aksi sederhana sebagai 
rraierial bndlmg untuk peralaian yang sedang Dekeja. Dua sitrrasi yang 
k r k d a  ini memedukan distribusi biaya dengan pendeltatan yang berbeda, 
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Z i h  hartya saatu m t o d a  yang digunakan maka akan terjadi kesataharr dalam 
pemkbanan  biaya. 

Pada sistwn blaya ttrrzdiional, dalam mngalokasikan blaya pabrik tidak 
langsung ke  unjt produksi, teiapi ditempuh cara sebagai berikut: yaitu pertam 
dilakukan alokasj bjaya keseluruh unit organisasi yang ada, setelah itu biaya unit 
organisasi djaidcasjkan Iagi kesetiap unit produksi. Unsur-unsur biaya bersama 
dialokasikan s e a m  proprsional dengan menggunakan suatu indikatw atau faktor 
pembanding yang sesuai, sedangkan unsur-unsur b~aya yang lainnya dialokasrkan 
secara langsung, sesuai dengan perhitungan langsungnya masing-masing. 

Pada p e w h a a n  inbustri yang menghasilkan beberapa jenis produk, 
b i a s a m  teriadl berbagai jenis unsur biaya gabungan yang harus dialokasikan 
kesetiap produk gabungan yang bersangkutan pada tiiik pisahnya masing-masing. 

1.2. Sfstem Biaw ActivitpBased Costing ( A m )  
Activity-Based Costing (ABC) telah dikembangkan pada organisasi sebagai 

suatu sdusi unbk masalah-masaiah )rang t i a k  dapat diseiesaikan dengan baik oleh 
sistem biaya tradisbnal, Sistem biaya ABC ini merupakan ha1 yang baru sehingga 
konsepnya masih dan terrts berkembang, sehingga ada berbagai defenisi y a w  
menjetaskan tentang sistem biaya ABC itu sendiri. 

Bebempa ahli manajemen biaya mernberikan defenisi mengenai sistem biaya 
Activity Based Costjna sebagai berikut : 
i. Wayne 3. Morse, James R Davis dan dl. L. Hamraves 

Dalam bukunya Management Accounting (1991) memberikan defenisi mengenai 
Act i i i t y -Bad  Costing ( A X ) ,  sebagai sistem pengalokasian dan pengalokasian 
kernbali biaya kkeobjek biaya dengan dasar aktivitas yang menyebabkan biayaa. 
Sistem ABC ini didasarkan pada pernikiran bahwa aktivitas penyebab biaya dan 
biaya aktivitas harus diabkasikan keobjek biaya dengan dasar aktivitas biaya 
tersebut ddiansumsikaln. Sistem ABC ini menelusuri biaya ke p d u k  sebagai 
dasar abv-tas yang digunakan untuk menghasilkan produk tersebut. 

2. Ray H. Ga rri-cln 
Dalam bukunya Managerial Accounting (1991) memberikan defenisi mengenai 
Activity-Based CosCdng (ABC), wbagai suatu metode kalkulasi biaya y a w  
menciptakan w t u  kelompok biaya untuk setiap kejadian atau transaksi 
(aktivitas) dalarn suatu orgiinisasi YaIlg berlaku sebagai pemacu biaya. Biaya 
overbead kemudian dialokasibn ke produk dan jasa dengan dawrr jumlah dari 
kejadian atau bansaksi produk atau jasa yang dihasilkan tersebut. 

3. Douglas T. Hicks 
Daiarn k k u n y a  W e - B a s e d  Costing for Small and Mid-sized Busines An 
IrnpiementaSm Guide (1992) mernberikan defenisi mengenai Activity-Based 
Costing (AX) ,  sebagai mempakan sebagai suatu konsep akuntansi bjaya yang 
berdasarkan atas pemikiran bahwa produk mengkonsumsi aktivitas dan aktiiitas 
yang mirnbufkan  biaya. Daiam sistem biaya ABC ini dirancang sedemikian rupa 
sehingga s a p  biaya yang tidak dapat dialokasikan secara langsung kepada 
produk, dibebankan kepada produk berdasarkan aktivitas dan biaya dan  setiap 
akmtas kemerbian dikbankan kepada produk berdasarkan konsumsi masing- 
masing akt iv i s  tersebut. 

4. L. Ga@e Rayburn 
Dalam bukunya Cost Anounting-Using Cost Management Approach (1993) 
mernkfikan Wenisi mengenai Activity-8ased Costing (ABC), sebagai suatu 
sisteb y a w  mngaku j  bahwa pelaksanaan aktjvitas menimbulkan konsumsi 
sumber daya yang disatat sebagai biaya, atau dengan kata lain bahwa ABC 
tersebut adalah merupakan pendekatan kalkuiasi biaya yang berbasis pada 
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fsansabi. Ssskrn bistya ABC ilu sendid adalah rnengafrrkasikan biaya ke transat& 
dari aktivitas yanq ditaksanakan dalam suatu organisas?, dan kemudian 
mngalo)casikan biaya tersekt secara tepat ke pmduk sesuai dmgan pemakaian 
aktivltas setiap prwiok. 

5. Char- T. Horngren, Gary L. Sundem dan William 0. Stratton 
D a B m  bukunya i n t m d m n  to Management Accounting (1996) memberikan 
defesrisj mengesai Act%&y-Ba& Costing (ABC), sebagaj suahr sistem yang 
merupabcan pmriebtan hllrubsi biaya yang mernfokuskan pada akt ivhs  
sebgai abjek biaya yang fundamental istem ABC ini menggunalcan Maya dari 
aMIvitas tersebut sebagai dasar untuk rnengalokasikan biaya keobjek biaya yang 
lain =perti pmduk, jam, atau pelanggan. 

1.3. Manfaat dan Keungpulan dad Si-m Biaya Activity-Based Costing 
t n w  
1.3.1. Manfaat Cart Sktem Act5v&y+ased Costing ( A m )  

Manfaat 51skm biaya Avi3vity-bad CIKting (ABC) bagi pifrak manafem 
penrsrrbn adebh : 
1. Suatu pmgkijhn skitern Maya RBC dapE meyakinkan pihak manajemen bahtva 

me&a hams mzmprrpbil sejumbts Iangkah untuk mrrjadi kbih kmp&iW. 
!3%qai hsilaya, mereka dapat berumha untuk meningkatkan mutu sarnMl 
secara simukn f&w pa& pengurangan biaya yang mmungkinkan. Anailsis 
&am i?n &pat m e n y m  bgatmana Denar-benar mhainya proses 
mnvfaMrrring, ini m a  gilirannya &pat rnemaru aktivitas antuk 
mengwganisasj p-, mmpwbai& m m ,  dan mengurangj biacga. 

2. Pihak mnajemw a b n  km& &bm suab pmisi untuk mekikuksn penawaran 
kQmp&W yaw IBZh wajar. 

- - 
ih! dengan &an bii3ya yzng M h  &rat &ka maka keplrtusan yang akan 
dmrn&l phak ~ n ~ r s - p e n  a b n  t&h b i k  dan t-t. Hal ini dida~rkan 
twkw ci-n ahrasi @ttungan Maya pppduk yang menjadi sangat penttag 
datarn iWim &om- mass ini. 

4. PSWukunq @erhikan yaw Oerk&nambur;"an [amtinius imgmvement), melahi 
analji aev%s, %&em ABC menwngkhbn tinrSakan eleminasi atau pwbaibn 
Whadap aktivitas yang t&k bernibi wrnbah atau kumng &sien. Hat ini 
berkaen emt c b g a n  masfah pr&uWjrJs perushaan. 

5. MmLsdahhn Wncatwn Mya-biaya yang kurang relevan (mist reduction), pa& 
s%&m tradis--1, banyak biaya-biaya y n g  kurang refevan yang Erse'nbunH. 
Sistem MX yang tiansparan menyebabkan surnber-surnber biiya tersebut dapae 
dlk-hul dan dieliminasi. 

6. Dewan analis% gays prig dipe&?i@ pltiak manajemen dapat meiakubn 
anatisis yam W h  akmt  mngenai vdurne produkst yang dipedukan u n W k  
mencapai impas (break even) atas w u k  yang krvdume rendah. 

1.3-2. K e r r n g g ~ i a  dari !SkQm Biaya AWctkity-Sased Costing ( A X )  
B e b p a  keuwuian darl si- bjaya Wty Based C m n g  (P1E-C) dakm 

W ~ b ~ i l  biaya prdukri adabh sebgi3i berikr4 : 
a. f3'iya pmduk yang Mih r a t $ *  Wlrrwsngra pa& industxi manufakhrr teknologi 

Brigpi drrnzrna bmya overhead adabh menrpalcan praporsi yang signfikan &ri 
t!Gi bZaya. 

b. cmakin banyak av-d &pat: difelusui, ke prduk. Da!am pabrik yam 
txd-n, Mapasat sejurniah akrivitas non bnQi pabrik yang krkembanq. AnaiisSs 



skitem biaya WBC itu sendiri memkr i  perhatian pada semua aktivitas sehingga 
biaya ak t i v i s  yang nan lantai pabnk dapat ditelusun. 

c. Sistem biaya AAB m g a k u r  bahwa aktivitaslah yang mnyebbkan biaya 
{activities cause cDSt) bukanlah produk, dan produklah yang tnengkonsumi 
aktivitas. 

d. Sistem biaya ABC mmfokuskan perhatian pada sifat riil dari pgrilaku Waya dan 
mrnbantu dafam m g u m n g i  biaya dan rnengidentifikasi aktivitas yang tidak 
menambah nib8 terbdap produk. 

e. S i s h  biaya ABC mengakui kompieks~tas dari diversitas produksi yang modem 
dengan menggunakan banyak pemacu biaya (multiple cost drivers), banyak dari 
pernant biaya tenebut adatah berbasis transaksi (transaction-based) dari pada 
berbasis volume produk. 

f. Sisttsm biaya ABC memkrikan suatu indikasi yang dapat diandalkan dari biaya 
produk variabel jangka panjang (long run variabel produd cost) yang relevan 
tethadap pengambitan keputusan yang strateglk. 

g. Sistem biaya AEK cukup fiebibel untuk menelusuri biaya ke proses, pelanggan, 
area tanggungjawab manajwial, dan juga biaya produk. 

BAS II 
PERBANDINGAN S I S T r M  BIAYA ABC DAN S l s r r M  BXAYA 

TRADISIONAL 

II.1.Perbandingan SWem Biaya Activity-Based Costing ( A X )  Dengan 
Sistem Biaya Trirdlsional 

Suatu tmuan yang konsisten dari buku akuntansi biaya trsrdisimal adalah 
ketidak tepatan daiam menggunakan informasi biaya untuk menjatankan suatu 
pabnk manufaktumg. Hal ini berbeda dengan sistem biaya ABC yang m b e r i b n  
informasi Maya yaw W h  akurat. 

Sistem biaya ABC me&usuri biaya prduksi tidak iangsung ke unit batch, 
lintasan prod&, dan d u r u h  fasilitas berdasarkan aktifitas tiap level. M c W  
penersaan b i  ini rnenghasilkan biaya akhir produk yang lebih akurat dan lebih 
realistis. 

Wberapa pstmndingan antara sistem biaya tradisionai dan siftem biaya 
Artivig- Based Costing ( A X )  yang dikernukakan oleh Amin Widjaya dalarn bukunya 
"Activity-Eased C W n g  unhk manufakturing dan pemasaran ", adalafl sebagai 
berikut: : 

1. Sistem bQya A X  mnggunakan aktivitas-aktivitas sebagai m a c u  biaya 
driver) untuk menentukan seberapa besar konsumsi overhead dari setiap 
produk. Sedangkan sistern biaya tradisional rnengalokasikan biaya overhead 
secara arbitfer berdasarkan satu atau dua basis a l m s i  yang nm 
reprersentatif. 

2. Sistem biaya ABC mernfokuskan pada biaya, mutu dan faktor wakhr. SisZern 
ttidya tradislonal terfokus pada performansf keuangan jangka pendek seperti 
lab.  Apbiia sistem biaya tradisional digunakan untuk penentuan b r g a  dan 
profijtabiiitas W u k ,  angka-angkanya tidak dapat diandalkan. 

3. Siskm bey3 AsC mmr lukan  masukan dari seluruh departemen persyaratan 
ini mengarah ke infcqrasi organisasi yang lebih baik dan mp-mkxjkan suatu 
pandanqan fungsional siiang menoenai organisasi. 

4. S i s h  biaw ABC mernpunyai kebutuhan yang jauh lebih keuI untuk analisis 
Mrian dari pada sistem tradisional , karena kelompok biaya (cost pools) dan 
gemacu Maya (cost driver) jauh iebih akurat dan jelas, selain itu ABC dapat 
nenggunabn data biaya historis pada akhir periode untuk menghiiang biaya 
aktual apaEta kebuhrhan muncul. 



II.2. Dasar-Dasar Activity-Based Costing CABC) 
Dalam s i m  biaya Activity Based Costing (ABC), prduk diartikan sebi3gai 

barang a m  jasa yang b u s a h a  dijual deh perusahaan, termafuk pelayanan 
kesehakan, asuransi, pinjaman bank, pelayanan konsultasi, bensin, bmkop, rotj, dan 
lain-lain. Semua p r d u k  tersebut diatas dihasilkan melalui a k t i v b s  perusahaan dan 
akrivitas injlah yang mngkonsumsi surnber daya. 

Bjaya yang Sdak dapat didistribusikan secara langsung pada produk akan 
dibebanhn pada afivifas yang menyebabbn biaya tersebut ttrnbuf. Biaya u n b k  
tiap aktivitas ini kernudian dibebanhn pada produk yang bersangkutan. Hubungan 
untrrk mengalokasikan biaya Ice produk dinyatakan dalarn gambar 11.1. 

Dasar-dasar sj- biaya ABC ini menmkup bjaya produb$ W a k  bngsung, 
aktivitas, tujuan biaya [cost objective], dan pemacu biaya [cost driver] dan 
kdompok biaya [cast pool), 

11.2.1. Biaya P M e k i  Tidak Langsurrg (Factory Overhead Cost) 

Pengertian biaya produksi tidak rangsung (factory o v m d  c m )  atau 
singkamya biaya otle-kad produksi menurut Matz dan Usry dalain b&u "Cost 
Accmntjw, PIanning and Control (1980), sebagai berrkut: Maya werkad pmdt.ksi 
(factory overheal cast) dapat didefenisikan sebagai bbya dari k h a n  atau material 
tidak bngsung, tttlnaga kerja tidak langsung, dan semua biaya produksi yang tidak 
&pat djbebankan ianqsung k p a d a  produk. Jabi dengan .bb lain biaya n~er!warl 
produksi hi mliputi d u r u h  biaya produksi kecuali biwa materiai fangsung ban 
biaya tenaga kehja Eangsung. 

W y a  ov& produksi merupakan biaya yang tidak dapat diideMfIbsikan 
secara bngsung k e r n  produk yang mnggunakannya atau yang 
mngkonsumslnya. Haf hi k W a  dengan biaya produksi langsung w n g  d a w t  
dPdentifikasi bngsung kepada produk yang mengkonsumsinya. 

Biaya ov&d y n g  tjrnbul umumnya dikonsumsi oleh Iebih dari satu 
depar~emdn pmduksi. Oleh karena itu diperlukan suatu prosedur distribusi biaya 
yang digunakan untuk rnernbebankan biaya overhead ini kepada Gap-tiap 
deparkmen ataupun p d u k  yang rnengkonsurnsinya. S a r a  gar% W a r ,  biaya 
overhead pmd~tksi digolongkan sebagai k r i ku t  : 

2 .  Biaya Mhan Pembantu (Indirect PSaterial) 
8iaya bbah pembntu mrupakan  biaya bahan yang dipedukan daiam 
mes @edx.za&n prsbuksi, tetapi bukan biaya bahan baku (bahaa 
kngssng). Bahan pezkntu ini akhirnya juga m n j a d j  bagian prduk, 
memilski nib& yang kecil. 

2. Biaya Temga ICerja Tidak Langsung (Indirect Labor) 
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Biaya tenaga kerja tidak langsung merupakan biaya tenaga kerja yang tidak 
dapat diideMikasikan secara langsung kepada produk. Misalnya adalah biaya 
gaji supetervlw, quality control, tenaga kerja administmsi dan pekerja yang 
bertugaf &jam kerja pemeliharaan yang secara tidak iangsung berkaitan 
k n g a n  produksi. 

3. Biaya Reparasi dan Pesneliharaan (Repair and Maintenance) 
Biaya reparasj dan pcmeliharaan yaitu blaya yang dikeluarhn untak aktivitas 
reparasi dan pemeljharaan mesinjperalatan, serta pemakaian suku radang. 
Terkadang biaya suku cadang dipisahkan dari blaya reparasi dan 
pern&ifraraan. 

4. Biaya Penyusmn dan Depmiasi 
Ptisalnya adalah biaya penyusutan mesin, peratatan dan kendaman. 

5. Biaya Utilitas 
Misalnya adalah biaya penggunaan air, gas  dan listrik. 
Sejaian dengan perkembangan tekndogi pada proses produbcsi, biaya 

overhead preduksi juga semakin meningkat. Saat ini perushaan-perosahaan 
cenderung kraiih dari padat b r y a  menjadi padat modal. Tenaga kerja M a k  Iagi 
menjadi aktivitas penarnbah nilai yang utama pada proses produksi, k a r e ~  
penggunaan tekndsgi (mesin, komputer, dan lainnya) akan rnengambjl alih posisi 
dari tenaga kerfa manusia. Peralihan inilah yang menyebabkan persmtase biaya 
overhead pmdubi nark secam signifikan 

Perrggunaan s-rn biaya tradisional dalam membebankan biaya overhead 
akan menjadi tidak relevan lagi, karena sistem ini rnenggunakan satu atau dua 
pemafu biaya yang k&asis unit (unit based cost drivers) s e b g a i  dasar 
panbebanan biaya. Menggunakan satu atau dua pemacu biaya berbasis unit untuk 
memk&ar;kan semua biaya overhead prcduksi akan menciptakan biaya pproduksi 
yang terdistwsi. 

Distwsi yang terjadi adalah k r u p a  subsidi silang (cross subsidy) antar 
produk, ha! in5 akail membuat situasi dimana satu produk akan mengalami kelebihan 
biaya (over costing dan produk yang lain akan mengalami kekurangan bmya (under 
CMng).Tingkat distorsi yang Mjadi tergantung pada proporsi biaya overhead 
Produksi terhadap biaya produksi total. Sernakin her proporsinya semakin besar 
pula distorsi yang W d i  dan demikian juga sebaliknya. Hal inilah yang rnelandasi 
dikembangkannya sistem biaya Activity-Based Costing (ABC). 

Adapun penentuan biaya overhead produksi dengan sistem tradisional dapat 
dilihat pada g a m h r  If.2, sedangkan penentuan biaya overhead pmduksi dengan 
sistem biaya A&i-&& C&ng (ABC) dapat dilihat pada gambar 11.3. 

Sistem biaya tradisimal mengutamakan satu atau dua pemacu Maya y a w  
berbasis unit sebagai pwnbeban biaya sehingga menciptakan biaya produk y a w  
terdistorsi. Qistarsj yaw terjadi berupa subsidi silang (cross subsidy) anfar produk, 
SatU prcduk mengalami kelebjhan biaya (overcasting) dan produk Iainnya mengalamj 
kekurangan bmya fundercosting). Tingkat distorsi yang terjadi terqantung pada 
PrOpOrSi biajra oyerhead terfiadap biaya prodvksi total, Semakin b e s r  proporsinya, 
Sernakin beMr distorsi yang terfadi demikian juga sebagknya. Hat inifah yang 
rnelandasf dikembangkannya sistem biaya Activity- Balanced Accounting (ABC). 
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E1.2.2. Aktivitars den KlasiCikasingfzt 
Disini ditakukan pmtpedaan defenisi a m r a  aktivitas pada perusahaan b e a r  

dengan akEivitas pada permahaan menengah dan kecil. Untuk perusahaan b e a r ,  
aktivitas didefenisikan sebagai proses-proses atau p r c x d u r - p r m u r  y a w  
menyebabkan kerja. Sebagai contoh, dalam departemen acwunt  payabfe 
aktivitasnya dapat diperinci antara lain pengisian laporan peneriman, order 
pemklian dan invoice, membandingkan laporan penerirnaan, order pemklian dan 
Lainnya. 

Sedangkan untuk perusahaan rnenengah dan kecil aktivitas tersebut 
didefenisikan deb T. Hicks dalam bukunya Activity-Based Costing for Small and Mid- 
Sized Businesses: An Impiementation Guide f1992), sebagai sekdompok kegiaen 
yang rcrernjlikj Rubungan proses dan prosedur dapat digabungbn kedalam 
kebubhan kerja s9cara khusus daiam organisasi. Berdasarkan defenisi tersebut 
maka akfjvitas departemen account payable adatah account payabh dan aktiyitas 
departemen purchasing adatah purchasing, 

Dalarn s iam biaya Activity-Based, Costing (ABC) aMivitas yang dimaksud 
adalah yang berhubunqan dengan kegiatan rnerancang dan rnernprcduksi suatu 
produk p n g  disebrrt juga dengan product driven actuvily. 
Product dFiven a&&y in# dapat dikelornpokkan atas  ernpat kategori, yaitu : 
2. A M i u i t a s - a W s  Berlevel Unit ( ~ n i t - ~ a v e t  activities) 

Aktivitas krtwe) unit (unit-level activities) adalah aktivitas yang dikerjakan 
setiap kz!i satu unjt produk diproduksi, besar kecilnya aktivitas ini dipengaruhi 
ofeh jumiah unit p r d u k  yang diproduksi. Biaya yang timbul karena aktivitas 
berlevel unit in$ dinamakan biaya aMjvibs berlevel unit funit-lev& activities 
cost), w t o h  biaya overhead untuk aktivitas ini adalah biaya listrjk dan biaya 
opeFasi mesin. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja Iangsung juga terrnasuk 
kedafam biaya aktjvitas berlevel unit, namun tidak termasuk kedalarn biaya 
overhead. 

2. AMwitas-aMivitas Berfevel Batch (Batch-Lavei activities) 
Aktivitas-aM&s Wevel batch (batch-level activities) adalah aktivitas y a m  
dikerjakan setiap kali s w t u  batch produk diproduksi, besar kecilnya aktivitas ini 
dipengamhi & jurnlah batch produk yang diproduksi. Contah aktivitas y a w  
CemMsuk kedafam kekxnpok ini adalah aktjvitas setup, aktivitas penjadwafan 
prcrduksj, aktjvjtas pengddaan bahan (gerak bahan dan order pembelian), 
aktivitas inspeksi. Biaya yang timbul akibat dari aktivitas ini adaIah biaya 
akuvibs berkvei b a W  (batch-level activities), biaya ini betvariasi bat& produk 
yang diproduksi, namun bersifat tetap j ib dihubungkan dsngan jumlah unit 
praduk yang diproduksi daiarn setiap batch. 

3. Aktivitas-aktivitas Bedeve( Produk (Product-Lave1 activities) 
AWtas-aWvieas bedeve1 produk (product-level activities) disebut juga sebagai 
aktivitas penspang pmduk (product-sustaining activities) yaitu aM'witas yang 
dikerjakan ufltuk rnendukung berbagai produk yang diproduksi oleh perusahaan. 
AkEiviUs ini m g k m s u r n s i  rnasukan untuk mengernbangkan pr&uk atau 
memuwkinkan p&uk diproduksi dan dijual. Aktivitas ini dapat dilacak pa& 
prclduk =cam individuaf, narnun sumber-sumber yang dikonsumi deb aktivitas 
tersebut Sdak dipengaruhi oleh jrrrnlah produk atau batch produk y a w  
diproduksi. Cmtoh akt i~ i tas  yang termasuk kedalarn kelompok in# adalah 
aktivjtzs w d i m n  dan pengembangan produk, perekayasaaan proses, 
spesifikasi produk, penrbahan perekayasaan, dan peningkatan produk. Biaya 
Yang timbul akibat dari aktivitas ini disebut dengan biaya aMivitas berievel 
prod& [product-level activities cost). 
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4. & w ~ ~ s - a M w ~ s  Berkwe! faoiiit:s {Faei;1iky-b~@l betiwitks) 
A W i t a s  bedearel fas$lms <&crI&y-Ievel a&vfVres) dtsebut juga wbgal ~ ) c t N s  
p e n w n g  fasleas {fac&i-sustamng amvittes) adalah fI7eliputi aktiwtas untuk 
m%Wng pros# ?mnofaktur secara umum yang dUrper?ukan unbk menye0iakan 
fasifitas atau kapasjlas pabrjk unt& memprrdulcsi prduk, narnvn banyak 
sedkitnya awvitas ini tibak berhubungan dengan volume atau bauran prduk 
yang ddiprrxfuksi. Akikitas jnj dimanfaatkan secara hersama oieh hrbagai jenis 
produk yang berbeda, a b u  dengan kata lain aktivitas ini diiakukan untuk 
m2mpertahankan eicsrstenst permahaan. Contoh aMivrfas mm mencakup 
misalrrya: manapmen pahikI pernefiharaan bangunan, kearnanan, pertamanan 
<4andscapirtgf, perrerangart pa&*&, kebwsiharr, pajak burnt dart baciqiinan(PBBf, 
serM degmiasi pabrik. Aktivitas irranajenien pabiik bersifat abrtrlnistratit, 
misalnya aktivltas pengeldaan paluik, karyawan, dan akuntansi untuk biaya. 
Biaya unbk  atctivitas ini disebut dengan braya akttvrtas berlevel fastlitas (facrlity- 
level ;rctjVit&s cost). fingkatan akt~vitas produe driven a&Yity terfebut djatas 
dapat djlihat pada garnbar 11.4. 

Meskipun sistern bhya ABC in$ keHhatan lebih k~rnpleks dari s$s%ern biaya 
Wadisianal, etapi sistem in3 mampu menghasiikan w i n g a n  &iya yang 1-h 
akurat- Amitas ini jugs dapar dik(asifikasikan, yait-u sebagai berikut : 
a. AictCrntas RepetW dan (Son Repetrtif 

A k t i W s  rep- ditakukafi secara berutang atau kontiniu, sedangkan aktifrtas 
yang non repetitSf adatah aktivitas yang ditakukan hanya satu kati. 

b. AkWitas Primer dan Sekunder 
Aktifitas primer (production activity) rnerupakan aktivitas yang mm2#iki 
kontribusi Bngsuiig terhadap kegiatan-kegiatan departemen atau un# 
organisasi, sedangkan aktivitas sekunder (production suppert activity) 
mer?ukung akxitivitas prjmr. 

c. Alckivitas yaw Memiliki Nibi  Tambah dan Tidak Memiliki Niiai Tarnbah 
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A)ctiGtas yaag memiZiiet niki t a m k h  merupakan aktivitas (value add&) ydng 
se&ara hr~gsung dapat memberi benefit pada perusahaan, sedanqkan ~ k t i ~ &  
yang tidak memiliki nilai tambah (non value added) merupakan i?k l i~ i ta~  yang 
t i a k  m m W k a n  hn&t kepada perusahaan. 

Dalam sisem ttiaya Activiw-Based Costing [ABC), terdapat beberam teknik 
pengumpian data aktivitas dimana tiap-tiap teknik rnerniiiki kehbihan dan 
keterbatasan masing-masing. Teknik-teknik tersebut antara lain adalah : 
I. Analisi Data Historis 

Analisis data historis ini menggunakan data-data yang sudah ada pada 
perusahaan. Data-data ini merupakan data aktivitas rningguan atau bulanan dan 
bjasanya berjsi aktjvjtas yang dilakukan tiap departernen. 

2. Anafisi Proses Bisnis 
Anafisis Proses bisnis ini adalah merupakan yang rnelakukan pendekatan dengan 
proses bisnis dengan menelusuri aktivitas dari input sampai dengan output 
AktWitas ditentukan bengan observasi dart allran flsik dan wrubahan bentuk 
prctjok. Kefebjhan dari pendekatan ini adalah dimungkinkannya penggarnbamn 
hubungan antara input atau output dari aktivitas dan identifikasi kornunikasi 
a n b r  departemen. 

Hubun~an antara sistem Maya Activity - Based Costing (ABC) dengan analisls proses 
bisnis dapat ditihat pada garnbat 11.5 

Gambar ZI. 5. Hubungan Sistem A X  dengan Dengan Proses Bisnis 

11.2.3. Tuiuan Biaya {Cost O~eeCiw) 
ilonsep Wtting 3airingra unttik menqerti tmttmg s is tem Biwa Actt++ity-Brtseb 

Costing(ABC) adaiah tujuan biaya (cost objective). Tujuan &iap dibefenisiksn 
sebgai  "iEerr" akhir (finaf) b i m n z  semua biaya terzkumilasi. Tujrrm bbya finai ini 
berupa akumulasi bieya untuk mentransfer barang atau jasa kepada konsumen 
diluar pfrtrsahaan. 

Tujuan bjaya final dapat berupa produk atau jasa pefayanan yang disediakan 
o k h  sauatu perushaan  untuk konsumen. Pada sistem manufakturing, tujuan biaya 
diipat Lterupa pmduk jadi abu proses manufakturing, 
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Pemacu biagra bidefenisikan sebagai faktor yang digunakan mtuk  mengukur 
bagaimana biaya terjadi atau dapat juga dikatakan sebagai cam untuk 
membehnkan biaya gsda awiitas m u  prcrduk. Secara praktis, pemacu biaqa 
mnunjukkan dimana Ways Farus dibebankan dan seberapa besar biayanya. 

P~WEU biaya adabh penyebab terjadi biaya, sedangkan aktivitas adalah 
merupakan dampak yang ditjmbuikannya, Daiam sistem biaya activity-Based Costing 
[ABC) digunahn kberapa mcam pemacu biaya sedangbn pada sjstm biaysl 
tradisimai hanya menggunakan satu macam pemacu biaya krtentu yang digunakan 
sebagai basis, mIsalnya jam b m g a  keqa/jam kern orang, rupiah t n a g a  ke rja, atau 
jam mesin. 

Paiing tidak ada dua faktor utama yang harus diperhatikan dalarn pemifihan 
perma, biajta f@S brim) ini yaitu: biaya pengukuran dan tingkat korehsi antara 
cost driver dengan konsumsi overhead sesungguhnya. Hal ini dapat dijelaskan, 
se4agai h i k u t :  

a, Biaya Pengukuran (-st gf Measurement) 
Datarn sistem biaya Activity-as& Casting (ABCI, se~umtah besar pernacu biaya 
dapat dipilih dan digunakan. 3ika memwgkinkan, adafah sangat penting untuk 
memilih p m m  biaya yang menggunakan informasi yang telah tersedia. 
I n f m s i  yang W k  tersedia pada sistem yang ada sebelurnnya berarti hams 
djbslkan,  dan akibatnya akan meningkatkan biaya ststem infomari perusahaan. 
Kebmwk Map (cost pool) yang honwgen dapat menawarkan sejumtah pemacu 
Wya. Untvk keabaan ins, pernacu blaya yang dapat digunakan pada sislem 
informs$ .pang ada sekfumnya hendaknya dipilih. Pernighan ini akan 
merninirnumbn biaya pengukuran. 

b. Oerajat #or&si {Degree of Corelation] Anmra Pemacu Biaya don 
Konsumsi Overhead Aktualoya 
Ptruktur i n f o m s i  yang tersedia dapat dirnanfaatkan m a n  cara lain untuk 
rnernininsalkan biaya pengumpulan i n f m a s i  konsumsi pemacu bidya. Terdapat 
kecemugtcinan utnuk menggantikan suatu pemacu biaya yang s ~ r a  tangsung 
mengukur kmsurnsi suatu aklivitas dengan pemacu biaya yang tidak secara 
lawsung , mengukur konsumsi tenebut. Mlsalnya, jam inspeksi dapat d8ganbkan 
deh jumhh inspeksi aktuai tiap produk, angka ini dapat lebrh diketahui. 
Penggantian ini k h k u  apabila jam yang digunakan dalam setiap inspeksi per 
produk adabh cukup sbb l .  

Bekrapa pemacu biaya yang sering digunakan dalam sistem biaya Activity Ba-d 
Costing {ABC) adabh : 
1. Kelornpak Tenaga Kerja (Labour Group) 

Keiornpak ini dipakai pada aktivitas yang elernen biaya utarnanya adafah 
tenaga kerja amu pada aktivitas yang btaya aktivitasnya berubah secara paralet 
dengan pererbalran hnaga kerja. Pemacu biayanya yaitu : jam keqa, upah 
tenaga kerja. Jam kerja juga dapat memacu konsumsi utilitas. 

2. Kalampok WaMm Operasi (Operating Time Group) 
Dipakai sebagaj pemw biaya pada suatu grup operasi pengejaan )rang 
merupakan w m s i  dari suatu peraiatan tunggal atau beftwapa perafatan. 
P e m u  triya ytrang digunakan adalah jam mesin (machine hour). 

3. Keiompok Pemilibn (Occupancy Group) 
Mempakan p e w c u  bbya yang tepat untuk mendistribusikan biaya tetap (fixed 
cast] herdasarkan fokasi aktivitas atau asset. Sebagai conk&, depresrasi 
bangunan, pajak bangunan yang didistribusikan berdasarkan fuas areat 
perakPiuiBs.Depresiasi peralatan atau biaya sewa gedung dtdistribusrkan pada 
aktivitas yang lerjadi dilokasi asset tersebut. Kelompok pemacu ini jarang 
btqunakan sekgai dasar untuk penentuan besar biaya yang terjadt, tetapi lebih 
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seirng bipazlicai unhk m n e n t ~ k a n  iiimana biaya harus ditisWbusikan. Pernacu 
bmya yang biasa dipakai adaiah sepertr ukuran pabnk, tokasi peratatan dan 
niiai mlmn.  

4. Weiompok Permintaan {Demand Group) 
DIpakai &*a$ pemxu bjayir blia distribusi biaya pada irktivies fain atau pa& 
tujuan 'biayo djdwikan pad# perminban akan aktivitas tersebut. Contohay3 
ada!ah biaya paawatan, dapat dilihat bahwa biaya permatan akan 
didirtribirsikan pa&?. a&vKas a b u  t~;uar, bisya yang memrtLr&n pelayanan 
Erawabn sara. Disb4busr b~aya  yang akurat akan d ~ d a p a b n  knfasarfcln 
ktimasi aeu-pemxitaan a&! psrawatan. Sama seperti kelornpok pemiiikan 
<occupancy gmrrp], keiornpok perrnrntaan ini juga jarang dlpakai unhk 
menefitrkaii M a r  Maya yang torjadi,t&api iebih sering dipabi untuk 
menen&kacan biaya yang harus didistribusikan. Pernacu biaya yang dipakai 
untuk kekm-p& ini adatah braya perawatan dari pemeliharaan mesin {repair 
and maintmance mechine). 

9. Ketomwk +irs+owfrput (Thororrgkput Group) 
Dipale$ s e m i  wmacu biaya bila biaya utama dari suatu aktivitas ditentukan 
deh jumhh unit Wmaughputnya. Sebagai rontoh bahan kimia EerLenku yaw 
dihasifkan mtu permahaan kirnia dlpacking dalam s a W  Bnkedoads, 
drum 55 gafon, dan karton satu galon. Proses packing ini dapat dipisahkan 
sebagar trga ak0vctas deqan u n ~ t  thoroughput (tankerloads, dwm 55 galon, 
dan ka-n satu galan) dan maslng-masing menjadi pernacu biaya yang 
dipakai. 

6. Surcogats Cast Driver 
Surrogate mst driver mempakan data &au ukuran yang telah tersedja di 
lapangan dm prams dipakai untuk mendistribusikan suatu b3y3 ke a ~ ~ s  
rain atau k e t k p a e m  lain, apabifa pemacu biaya sesara t W i s  sdit diukur 
datanya. M a  &&erapa aktiviias ymg pernacu biayanya slilit dan tidak prams 
unhtk diuktlr atau djt9ntulian dengan tepat. Misalnya, prcductbn control, 
amwnting, generat manaQerrRnt dan varketing. Contoh pefsacu M y a  untuk 
kelomwk ini adatah biaya material (material cost), dan biaya konversi 
~mnvemon rast], kedua pemacu biaya ini sering dipakai oleh perushaan kecil 
dan menengzh. 

11.2.5. Kefompok Biaya [Cast Pod) 
Defenisi kekmpk biaya (cost pool) adalah sekelornpok biaya yanq rnemitiki 

karekteristik yang =ma. Karakteristik ini berkaitan dengan tolok ukur aktivitas ya?q 
sama, untuk m k s u d  pembebanart biaya ke produk. DaBm penelitian ink, biaya-blaya 
utama tidak dibagi meajadj kelornpok-kelompok biaya, agar pembebanan bjayanya 
bisa diiakukn riengan !eMh ahcurat. 

11.3. P r d u r  Fernbehawin Biaya Sistem Activity-Based -sting [ A X )  
Sistern biaya tradisional rnendistribusikan biaya overhead produw kke produk 

d e n ~ a n  mengg-n dzrsar apltkasi yang dfsebrrt dengan unit based measures 
(penggunaan berdasarbn jumtah/volurne untt), yaitu jam tenaga kerja langsung, 
biaya Mags kerja langsung, jam mesin, biaya bahviA baku langsung dibebankan 
secara rata gada seturuh produk yang dihasiikan. Sfstern biaya ini mengasurnsibn 
bahwa surnber daya yang dikmsurnsi proponional dengan acuan tersebut. 

Sistem biaya tradisional ini menggonakan yernkban biaya bua &hap, &trap 
wrtama adalah Maya overhead didistribusikan ke pusat-pusat biaya {cost centre). 
Pada &hap kedu~, bjaya yang terakumulasi dalam tiap pusat biaya Oiabkasikan ke 
produk bengan nmggunakan p2macu unit based tersebut. 



Sistem bfaya Activity-Based Costing [ABC) rnerupakan suatir sisiem biaya 
yang peGtma &ti meneiusun biaya keaktrvitas Dan kernuciian kep rduk  yang 
bihasiikan. Dalam sistem hays ABC ini juga dikenal adanya prosedur gerctjekfnao 
biaya akfivitas k-da prduk krdasarkan aktivitas-aktivitas yang dikonsumsi 
prwIuk yang dibsi!k;bn tersebut. Tahap yang dirniliki oleh sistem A= t~~ dalam 
awiU&?ya &pat d i m $  W M  dua tahapan, yaitu sebagai berikut : 
1. Prosedur Takap I 

Pada tahap pertarna ini dilakukan pembebanan biaya pernauian  s m b e r  daya 
kepada aktivitas-aWitas yang mengglrnakannya. Dalam katkutasi bwa 
berdasarkan sistem Activw-Based Costing (ABC) tahap pertama, biaya overhead 
djbagi kdabm kelmy#ric biaya yang howmen. Suatu kelompok biaya yarlg 
h o w e n  merupakan suatu kumpulan dari biaya overhead, yaitu variasi biaya 
dapat dijeiaskan oleh suatu pemacu biaya (cost driver). Aktivitas overhead yang 
h o r n e n  apabita m e k a  mempunyai raslo konsumsi yang sama untuk semua 
produk. 

2. Prosedur Tahap H 
Pada sahap kwua  ini, biaya setiap kelompok biaya (cost pad) ditelusuri kt? 
produk. Hal in5 bilakukan dengan menggunakan tarif kelompok yang dihitung 
pada tahap patama dan dikalkan dengan jurnlah surnber ctaya yang dikonsuvsi 
of& setlap produk.Tolok ukur ini merupakan kuantitas pemacu bjaya yang 
drgunakan ofeh setiap produk. Dengan dernikian overhead yang dibebankan 
Setiap ketompok hlays kt? p r d u k  dihitung sehagai berikut : 
Ov~rhc?ad yang drbebnkan = Tarif kelompok x Jumiah konsurnsi pemacu biaya 

II.4. P r o f i m M l h s  
Tujuan utama dar$ manajemen adalah mengerahkan dan menggunakan s u m k r -  
sumber )rang ada daram perirsahaan yaitu seperti bahm baku, Mags kcrja, ban 
kapasitas pabrik, s&rnik$an rupa sehingga modal dalarn perusahaannya dapat  
dipergunakan sgcara menguntungkan. Ukuran profitabiritas dari suatu p d u k  ciapat 
ditentukan dar i  ratio kwntungan kotor. Dalam peneiitian ini diwkai profitabiGtas 
ratio keunhrnqan komr (gross profit ratio) karena pada penelitin yang diularr adalah 
biaya produksi . 

Ratio keuntungan kotor menyatakan persentas@ r a m  k e u n m a n  
terhadap has3 pmjuabn  produk Keuntungan kotor ini adalah m r u p i i b n  hasif dari 
penjuaian (mk)  diku-i harga pokok praduksi (cost of goads sdd 
manufacturing). Znfmmasl keuntungan kotor dapat berupa laba bruto atau rugi bruto 
tiap produk yang di~rtrrkan, untuk mengetahur kontrrbusi tiap order dalarn 
m e n m p i  pengduaran yang non-produksi, demikian juga sebaiiknya. Pemitungan 
ratio keuntungan kotar (gross proF& ratio) adalah sebagai berikut : 

3ahn R. Wngs, IS, WE. George R Hansefmas. I4E,F=iS piriciples of Accwnting 
Scranim Pennsylvarb. 
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